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Kepercayaan terhadap program merupakan komponen kognitif dari sikap.   
Komponen kognitif dipengaruhi oleh pengalaman individu, pengamatannya serta informasi 
yang diperolehnya mengenai obyek sikap.  Pada Program SL-PTT Padi terdapat berbagai 
atribut yang diterapkan dan petani dapat mengungkapkan kepercayaan terhadap atribut 
tersebut. Ini dapat terjadi ketika petani memiki pengetahuan, dan pengalaman dengan 
program ini. Semakin bagus atau positif informasi, pengetahuan dan pengalaman selama 
mengikuti sekolah lapang, maka akan sangat tinggi tingkat kepercayaan terhadap program 
tersebut, hal ini dapat mempengaruhi persepsi dan sikap ke arah yang lebih positif.  Oleh 
karena itu, ketika pemerintah ingin mengembangkan atau memperbaiki program ini atau 
membuat program yang baru, maka harus memperhatikan tingkat kepercayaan petani 
terhadap Program SL-PTT Padi dan atribut yang dimiliki.  Penelitian ini bertujuan untuk 
menganalisis tingkat kepercayaan petani terhadap Program SL-PTT Padi di Kota Palopo.  
Sampel dalam penelitian ini diambil secara acak, dipilih tiga orang petani per kelompok 
tani yang melaksanakan program SL-PTT Padi di Kota Palopo yang jumlahnya 80 
kelompok sehingga terdapat 240 responden. Analisis data yang digunakan dalam penelitian 
ini adalah skala pengukuran semantic-diferensial (Simamora, 2004) yaitu 1 (sangat tidak 
percaya) sampai 5 (sangat percaya). Hasil penelitian menunjukkan kepercayaan petani 
terhadap program SL-PTT Padi di Kota Palopo masuk dalam kategori percaya (128,36).   
Hal ini didasarkan dari 31 atribut dalam program SL-PTT, ada tujuh belas atribut yang 
petani sangat percaya dilaksanakan di Program SL-PTT, 12 atribut yang dipercaya 
dilaksanakan di Program SL-PTT, dan 2 atribut yang netral. Ini menunjukkan program SL-
PTT Padi di Kota Palopo memiliki 31 atribut sesuai petunjuk teknis dan dilaksanakan di 
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lapangan. Petani percaya terhadap Program SL-PTT ini karena memiliki pengalaman 
terhadap program tersebut.   




Trust for program is a cognitive component of attitude. The cognitive component is 
influenced by individual experiences, observations and information obtained regarding the 
attitude object. In the SL-PTT Rice Program there are various attributes applied and 
farmers can express trust in these attributes. It can occur when the farmer have knowledge 
and experience with the program. The better or positive information, knowledge and 
experience during the field school, it will be a very high level of trust for  program, this 
can affect perception and attitude to a more positive direction. Therefore, when the 
government wants to develop or improve the program or create a new program, it must 
consider the level of trust of farmers on the SL-PTT Rice Program and attributes 
possessed. This study aimed to analyze the level of trust of farmers on the SL-PTT Rice 
Program in Palopo. The sample in this study were drawn randomly selected three farmers 
per group of farmers who implement the program of SL-PTT Rice in Palopo which amount 
to 80 groups so that there are 240 respondents. Analysis of the data used in this study is 
the semantic-differential measurement scale (Simamora, 2004): 1 (strongly not believe) to 
5 (very trusting). The results showed the confidence of farmers to program the SL-PTT 
Rice in Palopo in the category of trusting (128.36). It is based on 31 attributes in the SL-
PTT program, there are seventeen attributes that farmers strongly believe implemented in 
SL-PTT program, 12 atirbut trusting implemented in SL-PTT program, and two attributes 
neutral. It shows the program SL-PTT Rice in Palopo have 31 attributes corresponding 
technical guidelines and implemented in the field. Farmers believe in the SL-PTT program 
is because it has the experience of the program.  




Sikap adalah suatu predisposisi 
yang dipelajari untuk merespon secara 
konsisten, baik positif maupun negatif 
terhadap suatu obyek. Respon yang 
diberikan individu dalam pandangan ini, 
diperoleh dari proses belajar terhadap 
berbagai atribut berkaitan dengan obyek 
(Wawan dan Dewi, 2010). 
Sikap terbentuk dari tiga 
komponen, yaitu komponen kognitif, 
afektif, dan komponen Konatif.  
Komponen kognitif berkenaan dengan 
hal-hal yang diketahui individu atau 
pengalaman individu baik yang sifatnya 
langsung atau tidak langsung dengan 
obyek sikap.  Seorang konsumen akan 
menunjukkan sikap tertentu apakah itu 
positif atau negatif tergantung pada 
informasi, pengetahuan maupun 
pengalamannya dengan merk tersebut.  
Dengan demikian, komponen kognitif 
dipengaruhi oleh pengalaman individu, 
pengamatannya serta informasi yang 
diperolehnya mengenai obyek sikap.  
Komponen afektif berkenaan dengan 
perasaan dan emosi konsumen mengenai 
obyek sikap.  Komponen kognatif 
berkenaan dengan predisposisi atau 
kecenderungan individu untuk melakukan 
suatu tindakan berkenaan dengan obyek 
sikap (Suryani, 2016). 
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Menurut Setiadi, (2015), 
kepercayaan merek, evaluasi merek, dan 
maksud untuk membeli merupakan tiga 
komponen sikap.  Kepercayaan merek 
adalah komponen kognitif dari sikap, 
evaluasi merek adalah komponen afektif 
atau perasaan, dan maksud untuk 
membeli adalah komponen konatif  atau 
tindakan. Komponen kognitif terdiri dari 
berbagai kognisi seseorang yaitu 
pengetahuan dan persepsi. Pengetahuan 
ini dan persepsi yang ditimbulkannya 
biasanya mengambil bentuk kepercayaan, 
yaitu kepercayaan konsumen bahwa 
obyek sikap mempunyai berbagai sifat 
dan bahwa perilaku tertentu akan 
menimbulkan hasil-hasil tertentu 
(Schiffman and Kanuk, 2008). 
Sekolah Lapang – Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (SL-PTT) Padi adalah 
salah satu program pemerintah untuk 
meningkatkan produksi tanaman pangan 
khususnya padi.    Pada Program SL-PTT 
Padi terdapat berbagai atribut yang 
diterapkan dan petani akan 
mengungkapkan kepercayaan terhadap 
berbagai atribut tersebut ketika mereka 
memiki pengetahuan, dan pengalaman 
dengan program ini. Semakin bagus atau 
positif informasi, pengetahuan, dan 
pengalaman selama mengikuti sekolah 
lapang maka akan sangat tinggi tingkat 
kepercayaan terhadap program tersebut. 
Hal ini dapat mempengaruhi persepsi dan 
sikap ke arah yang lebih positif.  Oleh 
karena itu, ketika pemerintah ingin 
mengembangkan atau memperbaiki 
program ini atau membuat program yang 
baru maka dapat memperhatikan tingkat 
kepercayaan petani terhadap Program SL-
PTT Padi dan atribut yang dimiliki. 
Penelitian ini dilaksanakan untuk 
menganalisis tingkat kepercayaan 
Program Sekolah Lapang Pengelolaan 
Tanaman Terpadu (SL-PTT) Padi bagi 





Waktu dan Lokasi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada 
April sampai Nopember 2017 di Kota 
Palopo, dengan pertimbangan bahwa 
sebagian besar kelompok tani di kota ini 
telah melaksanakan Program SL-PTT 
Padi. 
 
Populasi dan Sampel 
Populasi dalam penelitian ini 
adalah keseluruhan kelompok tani yang 
telah mengikuti Program SL-PTT Padi di 
Kota Palopo. Responden diperoleh 
dengan metode sensus, yaitu mengambil 
keseluruhan kelompok tani yang telah 
mengikuti Program SL-PTT di Kota 
Palopo, dengan jumlah kelompok tani 
sebanyak 80. Setiap kelompok tani 
dipilih 3 orang secara acak sehingga 
jumlah sampel sebanyak 240 responden. 
 
Metode Pengumpulan Data 
Teknik pengumpulan data pada 
penelitian ini, yaitu: 
1) Observasi, yaitu pengumpulan data 
primer dengan cara pengamatan 
langsung di lapangan. 
2) Survei, yaitu pengumpulan data 
primer dengan melakukan tanya 
jawab dengan responden. 
3) Wawancara, yaitu pengumpulan data 
primer dan data sekunder dengan cara 
mengadakan tanya jawab dengan 
responden. 
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4) Kuisioner, yaitu pengumpulan data 
primer dengan wawancara tertulis.  
 
Metode Analisis Data 
Untuk menganalisis tingkat 
kepercayaan petani terhadap Program SL-
PTT Padi di Kota Palopo digunakan skala 
pengukuran semantic-diferensial 
(Simamora, 2004) yaitu 1 (sangat tidak 
percaya) sampai 5 (sangat percaya). 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Kepercayaan adalah kekuatan 
kepercayaan bahwa suatu produk 
memiliki karakteristik tertentu. Petani 
akan mengungkapkan kepercayaan 
terhadap berbagai atribut yang dimiliki 
suatu produk, merek, program yang 
dievaluasinya, langkah ini digambarkan 
oleh bi yang mengukur kepercayaan 
petani terhadap atribut yang dimiliki oleh 
masing-masing obyek sikap. Kekuatan 
kepercayaan pada penelitian ini diukur 
dengan skala semantic-diferensial yang 
menggunakan lima angka skala yang 
menggambarkan tingkat persetujuan 
mulai dari sangat tidak setuju (1), tidak 
setuju (2), netral (3), setuju (4), dan 
sangat setuju (5). Tabel 1 menyajikan 
rata-rata tingkat kepercayaan petani 
terhadap Program SL-PTT Padi di Kota 
Palopo. 
Kepercayaan petani terhadap 
program SL-PTT Padi di Kota Palopo 
masuk dalam kategori percaya (128,36), 
ini ditunjukkan pada Tabel 1. Hal ini 
disebabkan dari 31 atribut dalam program 
SL-PTT, ada tujuh belas atribut petani 
sangat percaya pada pelaksanaan  di 
Program SL-PTT, 12 atribut percaya, dan 
2 atribut netral. Ini menunjukkan program 
SL-PTT di Kota Palopo memiliki 31 
atribut sesuai petunjuk teknis dan 
dilaksanakan di lapangan. Petani percaya 
terhadap Program SL-PTT ini karena 
mereka memiliki pengalaman pribadi 
terhadap program tersebut. Misalnya, 
pada atribut pemilihan calon petani, salah 
satu syaratnya adalah petani yang 
dinamis dan berdomisili dalam satu 
wilayah, atribut ini sangat dipercaya oleh 
petani dilaksanakan dalam program SL-
PTT Kota Palopo karena berdasarkan dari 
pengalaman pribadi mereka, tidak ada 
peserta lapang yang domisilinya tidak 
dalam satu wilayah.  
Atribut penyiangan dengan landak 
atau gosrok dan penyaluran benih tepat 
waktu dianggap netral oleh petani. Hal ini 
berdasarkan pengalaman pribadi petani, 
seperti penyaluran benih tepat waktu, ada 
responden yang mengatakan terkadang 
benih itu datang terlambat tetapi 
keterlambatannya itu masih dalam batas 
kewajaran dan disebabkan hanya pada 
kesalahan koordinasi. Untuk atribut 
penyiangan dengan landak atau gosrok,  
ini diajarkan dalam sekolah lapang tetapi 
ada responden yang kadang 
menggunakan kadang tidak. Menurut 
responden, penyiangan dengan gosrok 
menghabiskan banyak waktu dan tenaga 
walaupun dari aspek lain dapat 
menggemburkan tanah. Mereka lebih 
suka menggunakan racun rumput karena 
lebih mudah dan tidak menghabiskan 
waktu dan tenaga.  Hal tersebut dapat 
menjadi perhatian pelaksana program ke 
depan, apakah pengembangan program 
atau program yang baru, untuk 
memberikan pemahaman secara terus 
menerus tentang manfaat suatu atribut, 
sehingga informasi dan pengetahuan yang 
diperoleh lebih positif. 
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Meskipun petani percaya bahwa 
Program SL-PTT memiliki sejumlah 
atribut yang dilaksanakan sesuai petunjuk 
teknis tetapi perlu adanya peningkatan 
sosialisasi agar petani calon peserta 
program SL-PTT memiliki pemahaman 
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atau persepsi yang sama, pengetahuan 
yang banyak dan positif akan program 
ini. Menurut Sumarwan (2004),  
pengetahuan yang baik mengenai suatu 
produk seringkali mendorong seseorang 
untuk menyukai produk tersebut.  
 
KESIMPULAN DAN SARAN 
 
Tingkat kepercayaan petani 
terhadap Program SL-PTT Padi di Kota 
Palopo adalah percaya (128,36). Untuk 
meningkatkan kepercayaan petani maka 
penyaluran seperti benih disarankan 
terkoordinir dengan baik agar sampai ke 
petani dapat lebih tepat waktu. 
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